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Abstract
PT Weir minerals is one of the companies engaged in dewatering, one of which is the Multiflo
Pump, this pump requires buoyancy to be used with the help of a Pontoon before it can be used on
the water. Before the pontoon can be placed in the specified location, a lifting process needs to be
carried out, the lifting process is the process of moving a lifting object from one place to another
in a systematic and planned manner. The lifting process is carried out to move the pontoon on the
Tronton to be taken to a location. The method used for this lifting process is to use the help of a
mobile crane type conveyance aircraft with a capacity of 50T on a 20 Ton pontoon and a bridle
hitch binding technique on 4 parts. The results of the analysis of the pontoon lifting process with a
weight of 20T can be done using a 50T mobile crane. By using a 50T crane, the poonton weighing
20T can be lifted with a maximum angle of 60 degrees.
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PENDAHULUAN menganalisa teknik pengikatan pada saat
Metode Lifting merupakan metode yang poonton di naikkan dan menganalisa kapasitas
digunakan untuk melakukan pengangkatan
benda menggunakan alat bantu atau pesawat
alat angkut. Poonton merupakan faktor penting
sebagai penunjang untuk sebuah pompa
Multiflo dapat mengapung di perairan, setelah
dilakukan pembuatan poonton oleh sebuah
industry atau manufaktur maka poonton akan
dilakukan pemindahan untuk dapat di
distribusikan di sebuah lokasi.

Fungsi Crane sebagai alat angkat untuk
mengangkat suatu benda dengan dimensi yang
cukup besar dan beban yang cukup berat dapat
menjadi alternatif dalam melakukan kegiatan
lifting dengan cepat dan efisien.Selain
mempertimbangkan benda yang akan di angkut I Sonome. | ||
per|u juga memperhatikan kapasitas benda ’ : O W e R S e e i
mulai dari beban , ukuran , dan jenis benda yang e
akan di angkut.  EEmme—— =

Pekerjaan Lifting Poonton 20T dengan
menggunakan Crane dengan kapasitas 50 Ton
merupakan cara untuk dapat menempatkan
Poonton pada Tronton untuk dapat dilakukan
perpindahan ke suatu tempat dengan

WHEM LiFT PLAN
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jarak dari crane 50T menuju posisi poonton
akan di naikkan.

Dalam melakukan kegiatan operasi lifting
perlu dirancang terlebih dahulu lifting plan
sebelum dilakukan proses pengangkatan.

METODE PENELITIAN

Lifting Proses dilakukan berdasarkan
Lifting Plan yang sudah dirancang sebelum
dilakukannya proses kegiatan pengangkatan.
Dalam Lifting Plan perlu adanya penilaian
resiko, personel yang terlibat meliputi lokasi
kerja, berat beban, Teknik pengangkatan yang
dilakukan, operator crane, dogger/rigger,
pengawas area, slinger/signaler, pembuat
rencana pengangkatan dan juga plan yang akan
di lakukan.

Setelah mengisi kolom pada sesi Lifting
Plan, perlu mengetahui poin yang digunakan
untuk mempertimbangkan rencana
pengangkatan poin itu sendiri terdiri dari 21
poin sesuai di Gambar Lifting Plan.
Pertimbangan di lakukan untuk mencegah
terjadinya kecelakaan kerja dan melihat area
proses Lifting dilakukan terdapat bahaya apa
saja. Pada lembar Lifting Plan selanjutnya yaitu
melakukan pembuatan sketsa yang Dimana
sketsa disini dibuat untuk mengetahui posisi
objek yang akan diangkat dan Dimana posisi
Crane akan beroperasi. Sketsa dilakukan
setelah operator memposisikan crane pada
daerah yang siap untuk dilakukan operasi
dengan persetujuan pengawas area.
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Sebelum melakukan proses pengangkatan
perlu memperhatikan spesifikasi beban yang
akan diangkat yang dimana beban yang akan
diangkat adalah Poonton 20 ton dengan dimensi
Panjang 9000 + 300 mm, Tinggi 900 mm dan
lebar 1,500 mm). Setelah mengetahui dimensi
subjek yang akan diangkat selanjutnya
menentukan Tools yang akan di gunakan dalam
melakukan proses pengangkatan seperti rantai
sling , Shackle, hook, dan tali tag line. Rantai
sling atau chain sling merupakan salah satu alat
bantu yang digunakan untuk membantu proses
pengangkatan beban yang berat, pada
penelitian kali ini rantai sling yang di gunakan
yaitu menggunakan peralatan dari vendor
PT.All Rig dengan maksimal beban 11,6 ton
dengan sudut 60 derajat kemudian tools
selanjutnya yaitu shackle yang merupakan

salah satu tools yang digunakan untuk
menghubungkan tali sling dengan hook
bersamaan dengan objek. Shackle juga

memiliki kapasitas beban,pada analisis ini
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digunakan 4 shackle dengan masing masing
kapasitas 12 Ton

Selanjutnya tag line atau wire rope, adalah
salah satu tali pengaman yang digunakan
Ketika sebuah objek sudah terangkat maka
digunakan oleh rigger untuk mengatur
kestabilan objek saat tergantung oleh chain
sling. Pada proses pengangkatan poonton ini
digunakan Teknik Bridle Hitch menggunakan 4
sling, Teknik Bridle Hitch digunakan untuk
mengangkat sebuah objek yang biasanya
berukuran lebih Panjang dan lurus seperti
balok, pipa dan barang yang serupa dengan
sudut 60 derajat Teknik Bridle Hitch
merupakan Teknik dasar yang digunakan saat
pengangkatan yang dilakukan menggunakan

halangan vertical dengan memanfaatkan
seluruh kapasitas angkat sling. Pada saat
melakukan proses pengangkatan dengan

Teknik bridle hitch maksimal sudut yang dapat
digunakan adalah 120 derajat dikarenakan
apabila melebihi sudut tersebut dapat melebihi
dari nilai safety factor yang sudah di tentukan
sesuai tabel load chart sling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengangkatan poonton 20 Ton di
PT. Weir Minerals Indonesia menggunakan
metode bridle hitch. Pengangkatan poonton
dilakukan dengan mengukur terlebih dahulu
nilai SWL untuk poonton dapat diangkat.
Untuk dimensi poonton itu sendiri yaitu dengan
Panjang 9000 mm, Tinggi 900 mm ,dan Lebar
1,500 mm diangkat menggunakan dengan
Teknik angkat bridle hitch atau tegak lurus
dengan kemiringan sudut 60 derajat dan
menggunakan 4 leg chain sling didapatkan nilai

Berat beban

- (FsudutX Fikat)
- ( 20 Ton)

1,73X1
= 11,56 Ton x 4 Sling = 46,24 Ton
Sebelum dilakukan proses lifting maka
di perlukan lifting plan yang di rancang oleh
PT. Weir Minerals Indonesia dengan
menempatkan Crane 50T sesuai dengan tempat

SWL
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NOTE 1: The working Load Limi
avar bearing points having dlameters

NOTE 2: The Table above shows the Working Load Limit values for ferrules secured eye siings in various
canfigurations

SAFRTY FACTOR OF &

yang telah di tentukan. Pada saat Proses
pengangkatan Lift eye disambungkan dengan
shackle pada 4 titik lifting point agar stabil.

Shackle yang digunakan vyaitu
menggunakan shackle 12 ton.

Vol.18 No.10 Mei 2024


https://binapatria.id/index.php/MBI

SR TRV 0 e U A
Santn 195 Ouked Soret e
w_——

W ETIIL B T INCIGE 04 6

Setelah dilakukan pemasangan shackle pada
lifting point atau titik angkat pada sebuah benda
maka hook dikaitkan ke dalam shackle dengan
posisi katup pembuka hook berada diluar

setelah hook terpasang maka crown block pada
Crane perlahan menarik keatas dan didapatkan
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4 chain dengan Teknik bridle hitch dengan
sudut masing masing 60 derajat.

Poonton yang sudah siap dilakukan

pengangkatan tidak langsung diangkat akan
tetapi pada saat posisi tegang maka dipasanglah
safety line untuk menyeimbangkan poonton
saat berada di atas permukaan.
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Tahap terakhir adalah poonton yang telah di
lakukan pengangkatan di letakkan jatuh di titik

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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darat atau mobil dengan bak terbuka seperti
tronton. Sebelum melakukan semua proses
tersebut maka perlu menjalankan Lifting Plan
yang sudah dibuat oleh PT. Weir Minerals
Indonesia, Proses pengangkatan poonton 20T
dilakukan dengan menggunakan mobile crane
50 Ton dengan menggunakan Langkah
Langkah kerja yang sudah ditetapkan oleh PT.
Weir Minerals Indonesia, dengan mengisi
terlebih dahulu lifting plan. Lifting plan terbagi
menjadi 2 sesi, sesi pertama yaitu dengan tabel
dibawabh ini:

Pada tabel lifting plan didapatkan untuk
tingkatan nilai resiko pada pekerjaan lifting
poonton P20T Pada analisis ini nilai resiko
tergolong ekstrim ( high risk ). Pada tabel
berikutnya jika semua pertanyaan tabel lifting
plan sesi 1 dinyatakan dengan jawaban “YA”
maka proses pengangkatan dapat dilakukan dan
apabila ada salah satu atau lebih jawaban yang
menyatakan “tidak” maka menggunakan lifting
plan sesi 2. Sebelum melakukan pengangkatan
juga perlu di lakukan dengan
mempertimbangkan poin yang dimuat dalam
tabel pertimbangan rencana pengangkatan
dengan 11 poin pertimbangan meliputi,
penjelasan komunikasi proses pengangkatan,
lingkungan dan lokasi pengangkatan, jarak
bahaya pengangkatan, pemeriksaan alat angkat
sebelum di gunakan oleh operator, terjadi
kerusakan pada alat bantu angkat saat
digunakan, pengalaman, kompetensi dan
pelatihan semua personil, jenis alat angkat
sesuai dengan pekerjaan, kerumitan dalam
proses pengangkatan telah dijabarkan, resiko
pengangkatan telah teridentifikasi, terdapat
tanda atau pembatas pada area pengangkatan,
dan apakah dibutuhkan percobaan
pengangkatan. Sebelum dilakukan proses
lifting perlu di lakukan untuk sketsa gambar
rencana pengangkatan yang Dimana pada
gambar ini adalah meliputi dari objek yang
akan di lakukan pengangkatan lalu posisi dari
crane atau pesawat alat angkut berada.

Setelah melakukan penggambaran sketsa safety
man wajib memastikan briefing list terisi

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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dengan benar dan seluruh personil yang terlibat
wajib menandatangani dan memahami serta
membaca semua ketentuan pengangkatan yang
ada di PT. Weir Minerals Indonesia Dalam
tahap penyelesaian proses lifting dilakukan
pembuat rencana atau safety man wajib
memerika tools yang digunakan untuk di
simpan kembali di tempat penyimpanan dan
memastikan semua personel dalam keadaan
yang aman.

PENUTUP

Kesimpulan
1. Dalam proses pengangkatan poonton
P20T dapat dilakukan dengan

menggunakan Mobile Crane 50 Ton.

2. SWL Pada sling yang digunakan
untuk melakukan proses
pengangkatan di dapatkan dengan
nilai 11,56 Ton dengan menggunakan
4 Sling nilai total didapatkan 46,24
ton untuk mengangkat satu ponton
dengan berat 20 Ton.

3. Dalam melakukan proses
pengangkatan poonton 20T dibantu
olen support tools yang berupa
Shackle 12 Ton , Chain sling dengan
hook 13mm , Wire Rope sebagali
safety line, dan lift eye sebagai tempat
lifting point.

4. Proses pengangkatan wajib terlebih
dahulu untuk melengkapi lifting plan
yang dirancang oleh pembuat rencana
yang dimana didalamnya terdapat
beberapa poin penting seperti tingkat
resiko operasi kegiatan lifting, hal hal
yang perlu di pertimbangkan untuk
melakukan proses pengangkatan.

Saran

Diharapkan beberapa
sebelum melakukan proses
mempunyai lifting plan dan
mempertimbangkan bahaya sekaligus
memperhitungkan faktor - faktor keberhasilan
dalam proses pengangkatan.

Perusahaan
lifting wajib
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